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ABSTRAK 



 

EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA PADA MOTIF BATIK MANDING 

DAN MOTIF BATIK DEMANG WONOPAWIRO TERHADAP 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Oleh : Ayik Rohimah 

NIM. 16600056 

 

ABSTRAK 

Etnomatematika merupakan salah satu kajian matematika yang menjadi 

tren baru dalam dunia pendidikan matematika. Etnomatematika memiliki 

hubungan yang saling berkaitan dengan budaya. Salah satu hal yang berkaitan 

dengan etnomatematika adalah batik. Batik merupakan salah satu warisan budaya 

Indonesia yang telah menjadi identitas bangsa Indonesia dan sudah diakui oleh 

UNESCO Setiap daerah di Indonesia hampir semuanya memiliki batik dengan ciri 

khas, motif, corak ragam, dan sejarah masing-masing yang mengandung makna 

dan filosofi. Salah satunya adalah kabupaten Gunungkidul provinsi D.I. 

Yogyakarta. Kampung Batik Manding Siberkreasi dan Rumah Batik Demang 

Wonopawiro merupakan tempat pembuatan batik yang ada di Gunungkidul. Motif 

khas dari Kampung Batik Manding Siberkreasi adalah motif batik Manding. Motif 

khas dari Rumah Batik Demang Wonopawiro adalah motif batik Demang 

Wonopawiro. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menerapkan konsep 

matematika yang terdapat pada motif batik Manding dan motif batik Demang 

Wonopawiro terhadap pembelajaran matematika. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Subjek penelitian ini 

adalah pengelola Kampung Batik Manding Siberkreasi dan pembatik di Rumah 

Batik Demang Wonopawiro. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya konsep matematika pada motif batik 

Manding dan motif batik Demang Wonopawiro yaitu transformasi geometri. 

Konsep transformasi geometri berupa rotasi (perputaran) dan translasi 

(perpindahan) terdapat pada motif batik Manding dan motif batik Demang 

Wonopawiro. Konsep transformasi geometri berupa refleksi (pencerminan) 

terdapat pada motif batik Demang Wonopawiro. Dari hasil penelitian tersebut, 

peneliti juga menerapkan konsep matematika pada motif batik Manding dan motif 

batik Demang Wonopawiro terhadap pembelajaran matematika dalam bentuk 

latihan soal kelas IX SMP 

 

Kata Kunci : Etnomatematika, Batik, Motif Batik Manding, Motif Batik Demang 

Wonopawiro 
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عُسْرَّٱ مَعََّ إِن

ْ
ا ل يُسًْ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Matematika dan budaya merupakan dua hal yang saling berkaitan 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Bishop (1994), matematika merupakan 

suatu bentuk budaya dan sesungguhnya telah terintergrasi pada seluruh aspek 

kehidupan masyarakat dimanapun berada. Matematika merupakan salah satu 

cabang ilmu pengetahuan yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

seperti masalah ekonomi, teknologi, sosial, budaya, dan permasalahan sehari-

hari dalam kehidupan masyarakat. Kegiatan seperti menghitung, menafsirkan, 

mempredisksi, pemetaan, pola, dan graph, semuanya telah ada dan menjadi 

bagian dalam kehidupan manusia, bahkan dapat dikatakan telah menjadi suatu 

budaya dalam suatu kelompok masyarakat (Hardian, 2018 : 1). 

 Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki 

oleh seseorang atau sekelompok orang yang diwariskan dari generasi ke 

generasi. Menurut Linton, budaya adalah keseluruhan sikap dan pola perilaku 

serta pengetahuan yang menggambarkan suatu kebiasaan yang diwariskan dan 

dimiliki oleh suatu anggota masyarakat maupun sekelompok anggota tertentu. 

Sehingga menurut Linton, budaya mencakup tiga hal yaitu sikap, pola, 

perilaku, dan juga pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa matematika dan budaya tumbuh bersama secara alami dalam 

lingkungan dan kehidupan sehari-hari masyarakat, sehingga saling memiliki 

keterkaitan satu sama lain dalam aspek pengetahuan. 

Keterkaitan antara matematika dan budaya inilah disebut juga dengan 

istilah etnomatematika. Istilah etnomatematika pertama kali diperkenalkan 

oleh D’Ambrosio, seorang matematikawan Brasil pada tahun 1977 (Arwanto, 

2017 : 42). Etnomatematika adalah bidang matematika yang luas, karena tidak 

hanya mencakup aspek matematika tetapi juga aspek budaya. Etnomatematika 

merupakan tren baru dalam dunia pendidikan matematika. Saat ini 

etnomatematika telah menjadi bidang penelitian yang menghubungkan antara 



 

budaya lokal dan matematika, baik yang mengeksplor budaya dalam 

pembelajaran matematika maupun yang mengidentifikasi unsur 

etnomatematika dalam ragam budaya (Putri, 2017 : 23).  

Pada umumnya, pembelajaran matematika di sekolah terlalu formal dan 

teoritis serta kurang bervariasi sehingga mempengaruhi minat peserta didik 

dalam mempelajari matematika. Peserta didik mulai mengeluh ketika guru 

memberikan rumus-rumus saat pembelajaran berlangsung, sehingga peserta 

didik menganggap matematika sebagai pembelajaran yang membosankan, 

kurang menarik, tidak ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. (Harahap 

& Mujib, 2022 : 63). Irawan dan Kencanawaty (2017) menambahkan, bahwa 

dalam proses pembelajaran matematika yang mengaitkan budaya dapat 

memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami materi sekaligus budaya 

yang ada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan etnomatematika dapat 

menyebabkan pembelajaran matematika menjadi lebih nyata. Selain itu, juga 

akan memberikan suatu informasi dan menambah pengetahuan bagi peserta 

didik bahwa Indonesia kaya akan budaya lokal yang berkaitan dengan 

matematika. 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan warisan 

budaya. Wilayah kepulauan yang membentang dari Sabang sampai Merauke 

membuat Indonesia memiliki keragaman budaya, ras, suku bangsa, 

kepercayaan, agama, dan bahasa. Keragaman tersebut beraneka macam seperti 

adat istiadat, rumah adat, upacara adat, pakaian adat, tarian tradisional, alat 

musik tradisional, bahasa daerah, seni rupa, dan lain sebagainya. Salah satu 

budaya yang berkembang di Indonesia dan menjadi sorotan dunia bahkan 

sudah menjadi identitas bangsa Indonesia yaitu batik. Sejak 2 Oktober 2019, 

batik sudah ditetapkan sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan 

Non Bendawi (Masterpieces of the Oral and Intangible Herritage of 

Humanity) oleh UNESCO, badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang 

membidangi masalah budaya (Lisbijanto, 2019 : 6). Sehingga setiap tanggal 2 

Oktober, diperingati sebagai Hari Batik Nasional dan pada hari itu masyarakat 

Indonesia diharapkan mengenakan kain batik.  



 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), batik adalah kain 

bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan menuliskan atau 

menerakan malam pada kain itu, kemudian pengolahannya melalui proses 

tertentu. Kata “batik” berasal dari dua kata dalam bahasa Jawa yaitu “amba”, 

yang mempunyai arti menulis dan “titik” yang mempunyai arti titik, dimana 

dalam pembuatan kain batik sebagian prosesnya dilakukan dengan menulis 

dan sebagian dari tulisan tersebut berupa titik budaya (Lisbijanto, 2019 : 7). 

Menurut Amanah (2014), batik merupakan budaya khas yang dimiliki oleh 

bangsa Indonesia dan sudah dikenal sejak jaman dahulu serta diwariskan 

secara turun temurun). Setiap daerah di Indonesia hampir semuanya memiliki 

batik dengan ciri khas, motif, corak ragam, dan sejarah masing-masing yang 

mengandung makna dan filosofi. Salah satunya adalah kabupaten 

Gunungkidul provinsi D.I. Yogyakarta. 

Terdapat banyak pengrajin batik yang tersebar di berbagai daerah di 

Gunungkidul dengan ciri khas motif batik masing-masing. Kampung Batik 

Manding Siberkreasi dan Rumah Batik Demang Wonopawiro merupakan 

tempat pembuatan batik yang ada di Gunungkidul. Kampung Batik Manding 

Siberkreasi adalah sebuah kampung batik yang terletak di Jln. Soka, Kepek 1, 

Kepek, Wonosari, Gunungkidul. Pendiri dan pengelola dari kampung batik ini 

merupakan sepasang suami isteri yang merupakan warga kampung disana. 

Pada awal berdirinya kampung batik ini, merupakan inisiatif dari pendiri 

karena keprihatinan mereka akan minimnya ketertarikan untuk membatik 

terutama anak-anak muda. Pada tanggal 2 Oktober 2018, Kampung Batik 

Manding Siberkreasi diresmikan oleh Kementrian Komunikasi dan Informasi 

Indonesia (KOMINFO) (Wansaka dkk, 2019 : 128). Motif khas dari kampung 

batik ini adalah motif Manding dimana pembuatanya terinspirasi dari cerita 

sejarah desa Kepek. Rumah Batik Demang Wonopawiro merupakan tempat 

pembuatan batik yang terletak di Jln. Ngemplek, Ngerboh I, Piyaman, 

Wonosari, Gunungkidul. Motif batik khas dari rumah batik ini adalah motif 

batik Demang Wonopawiro. Motif batik Demang Wonopawiro merupakan 

motif batik yang dibuat oleh pendiri Kampung Batik Manding Siberkreasi 



 

karena terinspirasi dari sejarah Desa Piyaman. Rumah Batik Demang 

Wonopawiro dulunya juga merupakan kelompok binaan yang dilatih untuk 

membatik oleh pendiri Kampung Batik Manding Siberkreai.  

Penelitian terdahulu oleh Wansaka, dkk (2019) yang berjudul 

“Kampung Batik Manding Siberkreasi Sebagai Model Pelestarian Pendidikan 

Karakter”,  tidak membahas tentang keterkaitan etnomatematika pada motif 

batik di kampung tersebut. Begitupun pada motif batik Demang Wonopawiro, 

belum ada yang melakukan penelitian tentang keterkaitan etnomatematika 

pada motif batik tersebut. Sehingga, perlu adanya penelitian lanjutan terhadap 

motif batik Manding dan motif batik Demang Wonopawiro untuk menambah 

wawasan mengenai etnomatematika terhadap pembelajaran matematika. 

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi 

etnomatematika dan menerapkan konsep matematika pada motif batik 

Manding dan motif batik Demang Wonopawiro terhadap pembelajaran 

matematika. Sehingga, peneliti akan mengambil judul “Eksplorasi 

Etnomatematika Pada Motif Batik Manding dan Motif Batik Demang 

Wonopawiro Terhadap Pembelajaran Matematika”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu  

1. Apa saja konsep matematika yang terdapat pada motif batik Manding dan 

motif batik Demang Wonopawiro ? 

2. Bagaimana penerapan konsep matematika pada motif batik Manding dan 

motif batik Demang Wonopawiro terhadap pembelajaran matematika ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui konsep matematika yang terdapat pada motif batik 

Manding dan motif Demang Wonopawiro. 

2. Untuk mengetahui penerapan konsep matematika pada motif batik 

Manding dan motif batik Demang Wonopawiro terhadap pembelajaran 

matematika. 



 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi sebagai 

alternatif lain dalam pembelajaran matematika agar peserta didik lebih 

tertarik untuk belajar matematika dengan mengaitkan budaya yang ada 

disekitar mereka. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar dan mendorong siswa 

agar lebih termotivasi dalam belajar matematika sekaligus mengenalkan 

budaya yang ada disekitar mereka. 

3. Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan informasi dan meningkatkan kecintaan tentang 

budaya sekaligus menambah pengetahuan bahwa ada hubungan antara 

budaya dan matematika dalam motif batik. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian di bidang etnomatematika terutama 

pada motif batik sebagai bahan pembelajaran matematika. 

 

E. Definisi Istilah 

Berikut akan didefinisikan beberapa istilah-istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

1. Etnomatematika  

Etnomatematika adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara mempelajari dan mengajarkan matematika dengan 

mengaitkan konteks budaya yang ada dan berkembang dalam kehidupan 

masyarakat. 

2. Motif Batik Manding  

Motif batik Manding merupakan motif khas dari Kampung Batik 

Manding Siberkreasi yang terletak di Jln. Soka, Kepek 1, desa Kepek 

kecamatan Wonosari kabupaten Gunungkidul. Dalam setiap motif yang 



 

dibuat pada motif batik Manding memiliki filosofi tentang sejarah desa 

Kepek. 

3. Motif Batik Demang Wonopawiro  

Motif batik Demang Wonopawiro merupakan motif khas dari 

Rumah Batik Demang Wonopawiro yang terletak di Jln. Ngemplek, 

Ngerboh I, desa Piyaman kecamatan Wonosari kabupaten Gunungkidul. 

Dalam setiap motif yang dibuat pada motif batik Demang Wonopawiro 

memiliki filosofi tentang sejarah desa Piyaman. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa pada motif batik Manding dan motif batik Demang Wonopawiro 

ditemukan  konsep matematika yaitu transformasi geometri. Konsep 

transformasi geometri tersebut meliputi rotasi (perputaran), translasi 

(pergeseran), dan refleksi (pencerminan). Pada motif batik Manding 

ditemukan konsep rotasi (perputaran) dan translasi (pergeseran). Sedangkan 

pada motif batik Demang Wonopawiro ditemukan konsep refleksi 

(pencerminan), rotasi (perputaran), dan translasi (pergeseran). Dari hasil 

penelitian tersebut, peneliti juga menerapkan konsep matematika pada motif 

batik Manding dan motif batik Demang Wonopawiro terhadap pembelajaran 

matematika dalam bentuk latihan soal kelas IX SMP.  

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian yang diperoleh, peneliti memberi 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian serupa 

dengan motif yang berbeda di Kampung Batik Manding Siberkreasi dan 

Rumah Batik Demang Wonopawiro. 

2. Bagi guru diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk 

mengembangkan bahan ajar di sekolah. 
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